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Abstrak

Modal sosial merupakan salah satu unsur penting dalam pengembangan pariwisata berbasis
masyarakat yang meliputi kepercayaan, jaringan sosial, dan norma. Modal sosial berperan dalam
mendorong kerja sama serta partisipasi masyarakat dalam mengembangkan suatu objek wisata.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui modal sosial dalam pengembangan wisata Siantan
Park di Desa Kuntu Darussalam Kecamatan Kampar Kiri. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kualitatif yang bersifat deskriptif. Informan dalam penelitian ini terdiri dari pengelola wisata dan
masyarakat sekitar yang terlibat langsung dalam pengembangan wisata Siantan Park.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan secara deskriptif dengan tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal sosial dalam pengembangan
wisata Siantan Park meliputi kepercayaan, jaringan sosial, dan norma. Kepercayaan antar
pengelola dan masyarakat sudah terjalin, namun masih perlu ditingkatkan. Jaringan sosial yang
terbentuk belum maksimal, terutama dalam menjalin kerja sama dengan pihak luar. Norma
seperti gotong royong dan kebersamaan telah diterapkan, tetapi belum sepenuhnya konsisten.
Secara keseluruhan, modal sosial memberikan dampak positif terhadap pengembangan wisata,
meskipun masih terdapat kendala yang menghambat optimalisasi pengelolaan wisata.

Kata Kunci: Modal Sosial, Pengembangan Wisata, Kepercayaan, Jaringan Sosial, Norma.

PENDAHULUAN masyarakat. Pengembangan  sektor

Indonesia merupakan negara pariwisata menjadi salah satu upaya
yang memiliki potensi pariwisata yang strategis dalam meningkatkan
sangat besar, baik dari segi keindahan perekonomian daerah serta
alam, budaya, maupun kearifan lokal kesejahteraan masyarakat. Dalam
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konteks ini, pengembangan pariwisata
berbasis masyarakat (community-based
tourism) menjadi pendekatan yang
penting karena melibatkan partisipasi

aktif ~ masyarakat lokal dalam
pengelolaan dan pengembangan
destinasi wisata.

Keberhasilan pengembangan

pariwisata tidak hanya ditentukan oleh
potensi sumber daya alam, tetapi juga
dipengaruhi oleh faktor sosial yang ada
dalam masyarakat. Salah satu faktor
penting tersebut adalah modal sosial.
Modal sosial mencakup unsur
kepercayaan (trust), jaringan sosial
(social network), dan norma (norm)
yang dapat mendorong terciptanya kerja
sama, partisipasi, serta koordinasi yang
efektif dalam mencapai tujuan bersama.
Modal sosial yang kuat akan
mempermudah  masyarakat = dalam
mengelola dan mengembangkan potensi
wisata secara berkelanjutan.

Kabupaten Kampar merupakan
salah satu daerah di Provinsi Riau yang
memiliki potensi wisata alam yang cukup
besar. Salah satu objek wisata yang
sedang berkembang adalah wisata
Siantan Park yang terletak di

Desa Kuntu Kecamatan Kampar
Kiri. Wisata ini merupakan hasil inisiatif
masyarakat yang bekerja sama dengan
pemerintah desa dalam  upaya
mengembangkan potensi lokal menjadi
destinasi wisata yang menarik. Namun,
dalam proses pengembangannya masih
ditemukan berbagai kendala, khususnya
yang berkaitan dengan keterbatasan
modal sosial seperti kurang optimalnya
jaringan kerja sama, tingkat kepercayaan
yang belum kuat, serta penerapan norma
yang belum konsisten.

Berdasarkan permasalahan
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan menganalisis modal
sosial dalam pengembangan wisata
Siantan Park di Desa Kuntu Darussalam
Kecamatan Kampar Kiri. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan
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kontribusi  secara teoritis dalam
pengembangan kajian sosiologi,
khususnya terkait modal sosial dan
pariwisata, serta secara praktis sebagai
bahan masukan bagi pihak terkait dalam
mengembangkan  wisata berbasis
masyarakat secara berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif.

Pendekatan ini dipilih untuk memahami
secara mendalam fenomena modal sosial
dalam pengembangan wisata Siantan
Park di Desa Kuntu Darussalam.

Lokasi penelitian berada di
Siantan Park, Desa Kuntu Darussalam,
Kecamatan Kampar Kiri, Kabupaten
Kampar. Informan dalam penelitian ini
terdiri dari pengelola

wisata dan masyarakat sekitar
yang terlibat langsung dalam kegiatan
pengembangan  wisata.  Penentuan
informan dilakukan dengan teknik
purposive sampling, yaitu memilih
informan berdasarkan pertimbangan
tertentu yang dianggap memiliki
pengetahuan dan pengalaman terkait
objek penelitian.

Teknik  pengumpulan  data
dilakukan melalui wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi.
Wawancara dilakukan untuk
memperoleh informasi secara langsung

dari informan, observasi digunakan
untuk  melihat kondisi lapangan,
sedangkan dokumentasi digunakan

sebagai data pendukung.
Analisis data dilakukan secara
deskriptif dengan menggunakan model

interaktif, yaitu melalui tahapan
pengumpulan data, reduksi data,
penyajian  data, dan  penarikan

kesimpulan. Untuk menjamin keabsahan
data, penelitian ini menggunakan Teknik
triangulasi sumber, yaitu
membandingkan data yang diperoleh
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dari berbagai informan dan metode
pengumpulan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kepercayaan (Trust)

Kepercayaan merupakan salah
satu unsur penting dalam modal sosial
yang berperan dalam mendukung
pengembangan wisata Siantan Park.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kepercayaan antara pengelola dan
masyarakat sudah terjalin melalui kerja
sama dalam pengelolaan wisata.
Masyarakat memberikan dukungan
terhadap kegiatan wisata, seperti
menjaga kebersihan dan ikut
berpartisipasi dalam pengembangan
fasilitas.

Namun demikian, tingkat
kepercayaan yang ada masih perlu
ditingkatkan, terutama dalam hal
konsistensi kerja sama dan tanggung
jawab antar  pihak. Kurangnya
kepercayaan yang kuat dapat
menghambat koordinasi serta efektivitas
pengelolaan wisata. Oleh karena itu,
penguatan kepercayaan menjadi hal
penting untuk menciptakan kerja sama
yang lebih solid.

2.  Jaringan Sosial (Social
Network)

Jaringan sosial dalam
pengembangan wisata Siantan Park
terlihat dari adanya hubungan Kkerja
sama antara  pengelola  dengan
masyarakat  sekitar. Jaringan ini
berperan dalam mendukung aktivitas
pengelolaan wisata, seperti promosi dan
pengembangan fasilitas.

Namun, jaringan sosial yang
terbentuk masih terbatas dan belum
berkembang secara luas, khususnya
dalam menjalin kerja sama dengan pihak
eksternal seperti pemerintah daerah,
investor, maupun pihak swasta.
Keterbatasan jaringan ini menjadi salah
satu kendala dalam pengembangan
wisata secara optimal. Oleh karena itu,
perlu adanya upaya untuk memperluas
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jaringan kerja sama guna meningkatkan
potensi wisata Siantan Park.

3. Norma (Norm)

Norma sosial yang berlaku di
masyarakat, seperti gotong royong,
kebersamaan, dan saling membantu,
menjadi dasar dalam mendukung
pengembangan wisata Siantan Park.
Nilai-nilai tersebut tercermin dalam
partisipasi masyarakat dalam menjaga
lingkungan wisata serta membantu
kegiatan pengelolaan.

Meskipun demikian, penerapan
norma tersebut belum sepenuhnya
konsisten. Masih terdapat masyarakat
yang kurang aktif dalam kegiatan
bersama, sehingga  mempengaruhi
keberlangsungan pengelolaan wisata.
Oleh karena itu, diperlukan penguatan
nilai-nilai sosial agar norma dapat
dijalankan secara lebih efektif dan
merata.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa modal sosial
yang meliputi kepercayaan, jaringan
sosial, dan norma memiliki peran
penting dalam pengembangan wisata
Siantan Park. Ketiga unsur tersebut
saling berkaitan dan menjadi dasar
dalam menciptakan kerja sama serta
partisipasi masyarakat.

Namun, modal sosial yang ada
belum sepenuhnya optimal. Hal ini
terlihat dari masih terbatasnya jaringan
kerja sama, belum kuatnya tingkat
kepercayaan, serta belum konsistennya
penerapan norma dalam masyarakat.
Kondisi ini menunjukkan bahwa
pengembangan wisata tidak hanya
bergantung pada potensi alam, tetapi
juga pada kualitas hubungan sosial yang
terbangun dalam masyarakat.

Dengan demikian,
modal sosial melalui peningkatan
kepercayaan, perluasan jaringan, dan
peneguhan norma menjadi kunci
dalam mendukung pengembangan

penguatan
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wisata Siantan Park secara
berkelanjutan. DAFTAR PUSTAKA

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa modal sosial
memiliki  peran  penting  dalam
pengembangan wisata Siantan Park di
Desa Kuntu Darussalam Kecamatan
Kampar Kiri. Unsur modal sosial yang
meliputi kepercayaan, jaringan sosial,
dan norma telah terbentuk dalam
masyarakat dan mendukung kegiatan
pengelolaan wisata.

Namun, kondisi modal sosial
tersebut belum sepenuhnya optimal.
Kepercayaan antar pengelola dan
masyarakat sudah ada, tetapi masih
perlu diperkuat. Jaringan sosial yang
dimiliki masih terbatas, terutama dalam
menjalin kerja sama dengan pihak
eksternal. Selain itu, norma sosial seperti
gotong royong dan kebersamaan telah
diterapkan, tetapi belum berjalan secara
konsisten di seluruh masyarakat.

Dengan demikian, penguatan
modal sosial melalui peningkatan
kepercayaan, perluasan jaringan Kkerja
sama, serta peneguhan norma sosial
menjadi faktor  penting dalam
mendukung pengembangan  wisata
Siantan Park secara berkelanjutan.
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